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Abstrak: iBerdasarkaniobservasiiyangidilakukan 

diiKelas VIII-A saat pembelajaran bahasa 

Indonesia, ditemukan bahwa kemampuan menulis 

siswa belum maksimal. Dari 32 siswa, hanya 

sembilan siswa tingkat lanjut yang mampu 

mencapai KKM atau 70, dan 23 siswa lainnya 

masih belum mampu mencapai KKM atau 69. Hal 

ini disebabkan guru kurang menggunakan strategi, 

metode, atau model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan kreativitas 

siswa, ketidakhadiran guru di kelas setelah 

pemberian tugas, dan masih banyak siswa yang 

terus bermain sendiri selama pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, perlu diterapkan Pendekatan 

Metode 3M (Meniru-Mengolah-Mengembangkan) dalam pembelajaran guna mencapai tujuan 

pembelajaran dan meningkatkan keterampilan menulis siswa saat menjawab pertanyaan tentang 

pembuatan poster. Jenisipenelitianitindakanikelas (PTK) digunakan dalam penelitian ini. Siswa kelas 

VIII-A dijadikan sebagai subjek penelitian. Peneliti berperan sebagai instruktur dan guru kelas berperan 

sebagai poster observer proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Metode 3M 

(Meniru, Mengolah, dan Mengembangkan) untuk meningkatkan kemampuan menulis kreatif siswa dan 

materi poster pada siswa Kelas VIII-A SMP Negeri 3 Kalidawir Tulungagung memiliki peluang 

keberhasilan yang tinggi. Berdasarkan skor post-test dari setiap siklus, keterampilan menulis siswa 

mengalami peningkatan, dengan 65,6% siswa mendapatinilaiidi atasiKKMipadaisiklusiIidani90,6% pada 

siklusiII. 

 
iPENDAHULUANi” 

Salahisatu keterampilan komunikasi adalah kemampuan menulis. 
Keterampilan menyimak, menulis, membaca, dan berbicara merupakan empat 
keterampilan berbahasa yang menunjang komunikasi (Tarigan, 2008). Keempat 
kemampuan ini digunakan untuk komunikasi langsung dan tidak langsung. Menulis, 
adalah proses menerjemahkan pikiran, gagasan, atau perasaan ke dalam lambang-
lambang kebahasaan. Pra-penulisan, penelitian untuk draf, revisi, penyuntingan, dan 
publikasi adalah semua tahapan penulisan. Kemampuan menulis ini tidak dimiliki oleh 
semua orang, apalagi mereka yang senang menulis. Haliiniimenunjukkanibahwaiminat 
masyarakatiIndonesiaiterhadapidunia tulis menulis masih rendah. Rendahnya minat 
membacaidanimenulisimasyarakat dipengaruhi oleh kompleksitas keterampilan 

menulis dan belum sempurnanya proses pembelajaran di setiap jenjang pendidikan 
(Sutarman, 2009). Keterampilan yang paling sulit ditentukan oleh keterampilan. Hal ini 
sejalanidenganipendapatiNurgiyantoro (2001), bahkan bagi penutur asli bahasa yang 

bersangkutan, penguasaan keterampilan menulis lebih menantang daripada 
penguasaan ketiga keterampilan bahasa lainnya. Hal ini karena menulis membutuhkan 
berbagai keterampilan linguistik dan non-linguistik, termasuk memahami isi esai. Untuk 
menghasilkan esai yang koheren, elemen bahasa dan konten harus dirangkai 
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bersama. Kompleksitas kesulitan yang diasosiasikan dengan belajar menulis seringkali 
berkontribusi pada kesulitanimenulis. 

Posteriadalahikaryaiseniiatauidesainigrafisiyangiterdiri dariigambaridanihuruf 
yang dicetakipada selembar kertas besar. Itu ditempelidi dinding atau permukaan datar 

lainnya dengan maksud untuk menarik perhatian pembaca sebanyak mungkin. 
Akibatnya, posteridibuat menggunakan warna-warna yang berani dan kontras 

(Yuniarti, 2009). Pemilihan kata dan kalimat pada poster harus efektif, benar, variatif, 
persuasif, dan tepat sasaran. Selain itu, poster berupaya menggunakan gambar-
gambar yang menarik dan mampu menggugah minat pembaca serta menggugah 
mereka untuk bertindak berdasarkan apa yang telah mereka baca. Di tingkat SMP, 
salah satu pelajaran menulis adalah membuat poster. Dalam prosesipembelajaran 
diharapkanimenjadi pembelajaran yang tidak hanya mencakup kemampuan 

menuangkan ide di atas kertas tetapi juga kemampuan menggunakan poster untuk 
menyampaikan pesan yang dimaksud. Siswa didorong untuk mengekspresikan ide dan 
pemikiran inovatif mereka melalui poster yang mereka buat sebagai bagian dari 
kegiatan pendidikan untuk penulisan poster ini. Dalam proses pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelasiVIII-A SMPiNegerii3 Kalidawir Tulungagung, sebagian siswa masih 

kesulitan menulis poster, perlu latihan terus menerus, dan sebagian lagi masih belum 
bisa membedakan antara poster dan slogan. Ia juga mengatakan bahwa guru masih 
menggunakan konvensi strategi dalam kegiatan pembelajaran, yang berarti 
kemampuan siswa belum sepenuhnya termanfaatkan dalam kegiatan tersebut. Strategi 
yang digunakan masih berpusat pada perkuliahan dan penugasan tentang strategi. 
juga dalam proses pembelajaran yang tidak banyak menuntut kreatifitas dari siswa. 
Banyak siswa yang tidak akan mengikuti kegiatan pembelajaran jika pengajar 
menerapkan strategi ceramah dan penugasan pada setiap kegiatan pembelajaran. Ada 
beberapa siswa yang tersenyum dan terlibat dalam percakapan dengan teman sekelas 
mereka. 

Selain itu, peneliti berbincang dengan sejumlah siswa SMP Negeri 3 Kalidawir 
Tulungagung kelas VIII-A. Mereka kesulitan menulis poster karena mereka kesulitan 
menemukan ide, menemukan kata-kata, dan termotivasi. Untuk mencapai hasil belajar 
yang optimal, diperlukan strategi baru yang dapat menciptakan lingkungan belajar baru 
dan meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa. Selain menggunakan strategi 
pembelajaran yang tidak efektif, media pembelajaran yang tidak efektif juga 
dimanfaatkan. karena setiap kelas hanya memiliki papan media hitam putih. 
Sementara itu, mayoritas guru menggunakan materi pembelajaran yang unik dan 
menarik untuk menjaga perhatian siswa dan mencegah mereka bosan selama 
kegiatan pembelajaran. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Yuniarti (2010) 
yang mengatakan, ―Prosesnbelajarnmengajar padanhakekatnya adalah proses 
komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui media 
tertentu kepada penerima pesan, yang menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan.‖. Berkaitan dengan pembelajaran menulis poster, peneliti melakukan 
observasi awal terhadap siswa kelasnVIII-AnSMPnNegerin3nKalidawir Tulungagung. 
Berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka sebelumnya dengan poster, siswa 
di kelas ini membuat poster. Peneliti harus menyadari sejauh mana siswa memahami 
proses menulisnposter. 

Padanhakekatnya, kemampuan menulisntidak dapat diperolehndengan 
sendirinya. Pada tahun 2008, Tarigan ―Keterampilan menulis memerlukan pelatihan 
yang memadai dan teratur di samping pendidikan yang terprogram‖, mengemukakan 
9) Karena menulis adalah sebuah proses, maka perlu latihan menulis secara ekstensif. 
Begitu pula dengan kegiatan yang melibatkan penulisan poster. Kegiatan poster ini 
membutuhkan latihan terus-menerus saat menulis. Siswa berjuang untuk menuangkan 
pemikiran mereka di atas kertas selama proses belajar bagaimana menulis poster, 
memerlukan pengembangan metode novel instruksional. Pembelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia khususnya memerlukan inovasi strategis karena pembelajaran 
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strategis merupakannsalahnsatunkomponennpembelajarannyang dapatnmenentukan 
pencapaianntujuannpembelajaran. Akibatnya, perencanaan strategi pelajaran adalah 
bagian penting dari proses pembelajaran. Strategi adalah suatu cara yang digunakan 
untuk mencapai suatu tujuan. Akibatnya, pendidik memerlukan model pembelajaran, 
media, dan strategi pembelajaran yang dapat menggugah peserta didik untuk berpikir 
kritis dan kreatif sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. 
Dalam situasi ini, gurunmerupakannsalahnsatu aspeknyangnsangatnmenentukan 
untuknmenyukseskan pembelajaran. 

Strategi 3M (Imitate-Process-Develop) merupakan strategi alternatif yang 
dapat dikembangkan menjadi tiruan dari strategi induk. Sebagai strategi pembelajaran 
menulis poster dipilih strategi pembelajaran 3M (Imitating-Proofing) karena sangat 
bermanfaat dannbelumnadanpenelitinyang menggunakan strategi pembelajaran 3M 
(Imitating-Processing-Developing) untuk menulis poster. Syamsudin, sebagaimana 
dikemukakan dalam 2007) ―Meniru, mengolah, dan mengembangkan‖ adalah strategi 
pembelajaran 3M. Menurut Nugroho (2009), ―secara harfiah, copy the master berasal 
dari bahasa Inggris yang artinya adalah model untuk ditiru‖, penegasan ini diperkuat. 
Model yang akan ditiru memiliki tahap perbaikan selain imitasi literal. Tahapan meniru, 
mengolah, dan mengembangkan merupakan tahapan strategi pembelajaran 3M. 
Dalam hal belajar menulis cerita pendek, metode 3M sebenarnya tidak terlalu baru. 
Namun, peneliti akan menggunakan metode 3M untuk mengajar menulis poster karena 
cocok untuk pembelajaran menulis poster. Penelitian ini berjudul ―Implementasi 
Strategi 3M untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis PosternKelasnVIII-AnSMP 
Negerin3nKalidawirnTulungagung‖ ndengan latar belakang tersebut. 

 
iMETODEi 

Partisipan dalamnpenelitiannininadalah seluruhnsiswanKelas VIII-A SMP 
Negerin3nKalidawirnTulungagung Pelajaran 2018/2019. Jumlah siswa ada 32 orang, 
19 orang laki-laki dan 13 orang perempuan. Selama tahun pelajaran 2018–2019, 
penelitian berlangsung di ruang Kelas VIII-A SMP Negeri 3 Kalidawir Tulungagung. 
Tekniknkorelasi adalah metode penelitian yang digunakan, dan didasarkan pada 
variabel yang diteliti dan tujuan yang ingin dicapai. Peneliti mencoba untuk 
meningkatkan prestasi belajar bahasa Indonesia dengan menggunakan berbagai 
pendekatan, khususnya Metode 3 M (Meniru-proses-mengembangkan) untuk menulis 
poster untuk Kelas VIII-AnSMPnNegerin3nKalidawirnTulungagung. Berikut ini adalah 
gambar darinsiklus yang direncanakan (Widjaja, 2021): 
 

 
.Gambar 1. Prosedur Penelitian. 

 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok. RPP, lembar 

observasinsiswa, lembar wawancara, nangket, ndan catatannlapangan merupakan 
perangkat pembelajaran yang digunakan oleh pengajar. Pengamatan siswa, 
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wawancara dengan siswa, dan hasil tes siswa semuanya berkontribusi pada 
pengumpulan data. Analisis deskriptif adalah metode analisis yang digunakan. 
Ketuntasan belajar individu, rata-rata kelas, dan ketuntasan belajar klasikal termasuk 
data penelitian yang dianalisis. Selain itu, data analisis disajikan secarankualitatif 
(dalamnkata-kata) dan kuantitatif (dalam bentuk grafik). Temuan ini diinterpretasikan 
untuk memberikan solusi atas permasalahan yang ada (Arifa, 2021). 
Nilai.rata-rata.post.tes 

 
Ketuntasan.Belajar.secara.individu. (prestasi.belajar.siswa) 

 
Ketuntasan.Belajar.secara.klasikal 

 
 

iHASILiDANiPEMBAHASANi 
Kondisiisebelumitindakan 
 Penelitinmengumpulkanndatandan informasintentangnsubjeknmereka sebelum 
memulai proses penelitian. Hasilnwawancarandenganninforman, khususnya siswa 
Kelas VIII-A SMP Negeri 3 Kalidawir Tulungagung, dan daftar nilai bahasa Indonesia 
harian pada menulis poster merupakan data yang terkumpul. Nilai rata-rata ulangan 
harian yang diambil untuk belajar menulis poster hanya 63,1. Menurut data yang 
terkumpul hanya sembilan dari 32nsiswanyang mencapai nilaindinatas 70. Karena 
KriterianKetuntasannMinimal (KKM) ditetapkan sebesar 70, hal ini menunjukkan hanya 
28,1% siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar sebagai berikut. 
 

 
.Gambar 2. NilaiiHasiliBelajariSiswaiSebelumiTindakan_. 

 
 Dapat dilihat dari gambar di atas bahwa tiga siswa atau 9,4% memperoleh nilai 
antara 0 dan 40, 20nsiswanataun62,5 persen memperoleh nilai antara 41 dan 69, dan 
sembilan siswa atau 28,1% memperoleh nilai antara 70 dan 100. .Dengan nilai KKM 
70, dapat ditariknjika pernyataan keinginan skor 70 atau lebih tinggi — hanya 28,1% 
dari waktu, yang dianggap sebagai pencapaiannrendah. nSelainnitu, proses 
wawancara mengungkapkan bahwa siswa kurang tertarik mengerjakan soal-soal 
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tentang menulis poster dan pembelajaran sehingga pengajar lebih sering memberikan 
ceramah sehingga membuat siswa merasa bosan. Akibatnya minat siswa 
untuknbelajar bahasanIndonesia khususnya tentang menulis poster menjadi kurang 
sehingga mempengaruhi hasil prestasi. Berdasarkan data yang terkumpul, ada dua 
masalah utama yang perlu diperhatikan yaitu peningkatan prestasi belajar siswa 
dengan menerapkan 3M (meniru-mengolah-mengembangkan) npadansiklusn1nnanti 
dengannharapannprestasinbelajarnsiswandapatnmeningkatndannmeningkatkannminat 
siswandalamnbelajarnbahasanIndonesia dan bahasa Indonesia. pengertian menulis 
poster (Suwarni, 2021). 
Hasilitindakanisiklus I 
 Pada tanggal 7 Maret 2019, siklus I jam pertama dan kedua dilaksanakan di 
ruangnKelasnVIII-AnSMPnNegerin3nKalidawirnTulungagung. Pertemuan dijadwalkan 
untuk berlangsungnselamanduansesi 40 menit pada jadwal yang telah ditentukan. 
RPP yang telah dibuat disebutnsebagainprosesnbelajarnmengajar. Proses belajar 
mengajar dilakukan bersamaan dengan observasi (pengamatan). Hasilnya sebagai 
berikut ini. 
 

 
.Gambar 3. HasiliObservasiipadaiSiklus I_. 

 

 
.Gambar 4. NilaiiHasiliBelajariSiswaipadaiSiklus I_. 

 
 11nsiswanataun34,4%nmendapatnnilainantaran41 sampai 69, dan 21 siswa 
atau 62,5 persen mendapat nilai antara 70 sampai 100 seperti yang ditunjukkan pada 
gambar di atas. Setelah itu prestasi belajar siswa meningkat menjadi 65,6% dari 
28,1%. Namun akan dilanjutkan ke Siklus II karena target indikator untuk Siklus I 
belum terpenuhi sebesarn85% atau lebih (Suprapti, 2021). Selain itu, proses 
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wawancara menghasilkan kesimpulan bahwa sebagian siswa menjadi antusias belajar 
bahasanIndonesia sebagai akibat dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia secara langsung dan mandiri menggunakan 3M (meniru, mengolah, dan 
mengembangkan) dan kemudahan kegiatan kelompok. Terlepas dari deskripsi laporan 
observasi tentang hambatan yang tersisa. Nilai posttest 21 siswa sesuai dengan KKM 
atau di atas persentil ke-70. Sedangkan 12 dari 32 siswa tidak lulus. karena nilai siswa 
dibawah 70. 
HasilitindakanisiklusiII 
 Disepakati bahwa siklus kedua perlu diselesaikan berdasarkan hasil refleksi 
siklus pertama. Pelaksanaan siklus II yang berlangsung pada hari Kamis, 14 Maret 
2019 antara jam pertama dan kedua dinruangnKelasnVIII-AnSMPnNegerin3nKalidawir 
Tulungagung. Pertemuan dijadwalkan untuk berlangsung selama dua sesi 40 menit 
pada jadwal yang telah ditentukan. RPP yang telah dibuat disebut sebagai proses 
belajarnmengajar. Prosesnbelajarnmengajar dilakukan bersamaan dengan observasi 
(pengamatan) (Nurudin, 2021). Hasil Tindakan siklus II dibawah ini. 
 

 
.Gambar 5. iHasiliObservasiipadaiSiklus II_. 

 

 
.Gambar 6. NilaiiHasiliBelajariSiswaipada Siklus II. 

 
 Dapatndilihatndaringambarndi atasnbahwantigansiswanatau 9,4% mendapat 
nilainantaran41nsampai 69, dan 29 siswa atau 90,6% mendapat nilai antara 70 sampai 
100. 70-100, setelah itu prestasi siswa meningkat 90,6%, dari 66% menjadi 66%. 
Indikator siklus II sudah mencapai 85 persen atau lebih dengan 90,6%, sehingga tidak 
perlu dilanjutkannke siklus III (Susanto, 2022). nSelainnitu, proses wawancara 
menghasilkan kesimpulan bahwa sebagian siswa menjadi antusias belajar bahasa 
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Indonesia sebagai hasil dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia 
menggunakan tiga M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) yang dilakukan 
secara mandiri, dalam sebuah menyenangkan, lingkungan yang kompak, dan 
berkelompok untuk mendorong siswa mengerjakan laporan kegiatan dengan lebih 
sedikit stres. Terlepas dari deskripsi laporan observasi tentang hambatan yang tersisa. 
Berdasarkan hasil posttest, 29 siswa memiliki nilai yang sesuai dengan KKM atau lebih 
dari 70. Sementara itu, tiga dari 32 siswa tidak lulus. karena nilai siswa dibawah 70. 
 Berdasarkannhasilnpelaksanaannsiklus I dan IIndapat dikatakan bahwa terlihat 
adanyanpeningkatannkualitasnpembelajaran, serta perolehan hasil evaluasi dan 
aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi siklus I diketahui bahwa persentase siswa 
yangnberpartisipasinaktif dalam melaksanakan kegiatan eksperimen adalah 57%, 
persentase siswa yang berpartisipasi aktif dalam mendiskusikan pendapatnya adalah 
63%, dan persentase kesimpulan akhir berdasarkan eksperimen ekspresi adalah 59%. 
Persentase keberhasilan penyelesaian penyiapan alat dan bahan percobaan juga 
sebesar 50%. Persentase keberhasilan penyelesaian urutan langkah yang dicapai 
dalam melakukan percobaan adalah 65%. Hasil observasi siklus II yang disajikan 
diketahui bahwa persentase partisipasi aktif siswa dalam melakukan kegiatan 
eksperimen sebesar 90%, persentase partisipasi aktif siswa dalam mengemukakan 
pendapat pada saat diskusi adalah sebesar 88%, persentase hasil kesimpulan akhir 
sesuai percobaan sebesar 89%, dan persentase keberhasilan dalam penyelesaian 
metode penyiapan alat dannbahannpercobaannyangndisiapkannsiswa sebesar 85%. 
Kemungkinan siswa merasa tertarik karena senang dengan metode pembelajaran 
yang diterapkan sehingg asebagain besar siswa aktif dalam melakukan kegiatan 
dikelas (Saifudin, Nasisatuzzahro, Lestariningsih, Haryuni, & Nahdiyah, 2022).  
 HasilnevaluasinsiklusnInmenunjukkannbahwanhanyan21 siswa atau 34,4% 
yang mencapai ketuntasan belajar dan mendapat nilai 70 atau lebih. Fakta bahwa 
indikator kampanye minimal 85 persen menunjukkan bahwa pelaksanaan siklus I 
belum berhasil. Siklus II menunjukkan bahwa 29 siswa atau 90,6% dari 32 siswa telah 
menguasai materi. Hasilnya, peneliti sampai pada kesimpulan bahwa penelitian 
tindakan kelas yang dilakukannya pada siklus II telah berhasil. Selama siklus I, peneliti 
menemui beberapa tantangan, diantaranya masih sulitnya siswa membuat poster 
dengan kalimat persuasif. Masih ada kelompok yang kesulitan mengikuti langkah-
langkah lembar kegiatan. Masih ada beberapa siswa yang belum berpartisipasi aktif 
dalam pelaksanaan percobaan. Terdapat beberapa siswa yang tidak aktif 
menyuarakan pendapatnya selama diskusi. Di akhir percobaan, hanya tiga siswa yang 
mengajukan pertanyaan dan enam kelompok malu untuk presentasi. Setelah itu 
peneliti melakukan siklus II sebagai penyempurnaan siklus I. Sebelum melaksanakan 
siklus II, peneliti mengganti rencana pembelajaran 3M (meniru, mengolah, dan 
mengembangkan) yang baru dengan poster dengan tema yang telah ditentukan. Pada 
saat melakukan percobaan, peneliti selalu memberikan petunjuk kepada siswanya 
tentang cara menyelesaikan langkah-langkah lembar kegiatan. Siswa menerima 
bimbingan dari peneliti saat mereka berdiskusi dan menarik kesimpulan. Siswa terlihat 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran seperti melakukan percobaan, 
mempresentasikan di depan kelas, dan berdiskusi serta menariknkesimpulan ketika 
instruktur memberikan motivasi berupa reward. Penelitian tindakan kelas dari siklus II 
sudah berhasil, meskipun ada kendala, seperti kesulitan siswa dalam menentukan 
struktur kalimat poster persuasif, yang menyebabkan suasana gaduh (Nyamat, 2022). 

 
iKESIMPULANi 

Hasilnpenelitiannmenunjukkan nahwa penerapannMetode 3Mn (Meniru, 
Mengolah, ndannMengembangkan) untuk meningkatkan kemampuan menulis kreatif 
siswa dan materi poster pada siswa Kelas VIII-A SMP Negeri 3 Kalidawir Tulungagung 
memiliki peluang keberhasilan yang tinggi. Berdasarkan skor post-test dari setiap 
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siklus, keterampilan menulis siswa mengalami peningkatan, dengan 65,6% siswa 
mendapat nilai dinatasnKKM padansiklusnI dann90,6%npadansiklusnII. 
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